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ABSTRAK

Anemia ibu hamil menjadi masalah klinis yang umumnya terjadi pada sebagian
besar wanita di negara berkembang yang diakibatkan oleh kekurangan zat besi dan
akan meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas pada saat ibu melahirkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis food taboo dan dietary diversity dengan
kejadian anemia ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu. Penelitian
ini adalah mix methods dengan desain penelitian cross sectional. Sampel yang
digunakan sebanyak 112 orang. Analisis data dilakukan dengan cara univariat,
bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pendapatan rumah tangga (0.025), kepatuhan tablet tambah darah (0.026),
ukuran LILA (<0.001) dan food taboo (<0.001) dengan kejadian anemia pada ibu
hamil. Hasil multivariat menunjukkan hasil faktor dominan yang mempengaruhi
terjadinya anemia ibu hamil adalah food taboo PR=9.386 (C195% : 3.380-26.066).
Hasil wawancara terhadap ibu hamil bahwa jenis makanan yang dipantang yaitu
berasal dari sumber protein hewani seperti daging sapi, ikan laut, udang dan
sebagainya serta sumber buah dan sayur, seperti nanas, durian, terong. Berdasarkan
hasil penelitian, perlu adanya peningkatan promosi kesehatan pengetahuan
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ABSTRACT

Pregnant women's anemia is a common clinical issue that often occurs in the
majority of women in developing countries due to iron deficiency, increasing the
risk of morbidity and mortality during childbirth. This study aims to analyze food
taboos and dietary diversity in relation to the incidence of anemia in pregnant
women in the working area of Tanjung Batu Community Health Center. This
research is a mixed-methods study with a cross-sectional research design. The
sample used consisted of 112 individuals. Data analysis was conducted using
univariate, bivariate, and multivariate methods. The results of the study showed
that there was a relationship between household income (0.025), blood supplement
tablet compliance (0.026), LILA size (<0.001) and food taboo (<0.001) with the
incidence of anemia in pregnant women. Multivariate results show that the
dominant factor influencing the occurrence of anemia in pregnant women is food
taboo PR=9.386 (C195%: 3.380-26.066). Interview results with pregnant women
indicate that the types of food they avoid include those from animal protein sources
such as beef, seafood, shrimp, and others, as well as fruits and vegetables such as
pineapples, durians, and eggplants. Based on the research findings, there is a need
for increased health promotion to raise awareness regarding misconceptions about
food taboos conflicting with nutritional principles.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia ibu hamil menjadi masalah klinis yang umumnya terjadi pada
sebagian besar wanita di negara berkembang yang diakibatkan oleh kekurangan
zat besi (van den Broek & Letsky 2000). Anemia merupakan masalah
kesehatan masyarakat karena berhubungan dengan meningkatnya risiko
morbiditas dan mortalitas pada saat ibu melahirkan (Christian 2010; Ozaltin
et al., 2010). Selain itu, anemia dianggap sebagai tanda dari gizi buruk dan
kesehatan yang buruk dan dapat membahayakan kesehatan wanita hamil karena
pada kehamilan terjadi peningkatan kebutuhan zat besi, kebutuhan fisiologis
dan kemungkinan terjadinya infeksi dan kehilangan darah, hal ini akan
meningkatkan risiko efek samping pada ibu dan bayi (Telatar et al., 2014).

Menurut laporan kinerja kesehatan masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan prevalensi ibu hamil anemia di Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2019 sebesar 7.26%, sedangkan di Kabupaten Ogan Ilir sebesar
25.25% dan menempati urutan kelima besar kabupaten dengan prevalensi
anemia ibu hamil tertinggi di Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari dinas
kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2022 prevalensi ibu hamil anemia di
Puskesma Tanjung Batu sebesar 11.28% dimana Puskesmas Tanjung Batu
merupakan salah satu puskesmas dengan kejadian anemia tinggi di Kabupaten
Ogan llir.

Hoo Swie Tjiong menemukan angka anemia dalam kehamilan di Indonesia
mencapai 3,8 % pada trimester 1, 13,6 % trimester 11, 24,8 % pada trimester I1I.
Di Indonesia prevalensi anemia pada kehamilan masih tinggi yaitu sekitar 40,1
% pada pengamatan lebih lanjut menunjukan bahwa kebanyakan anemia yang
di derita masyarakat adalah kekurangan zat besi yang dapat di atasi melalui
pemberian zat besi secara teratur, peningkatan gizi dan pengaturan pola makan
serta adanya pantangan makan pada ibu hamil.

Berdasarkan PERMENKES RI No. 28 tahun 2019 tentang Angka
Kecukupan Gizi masyarakat Indonesia bahwa asupan gizi pada ibu hamil harus

disesuaikan berdasarkan trimester kehamilan, yaitu ditambah 180-300

Universitas Sriwijaya



Kkal/hari selama kehamilan. Penambahan ini diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan ibu hamil dan perkembangan janinnya (KEMENKES RI, 2019).
Kurangnya mengonsumsi makanan yang beragam selama kehamilan dapat
memengaruhi status gizi ibu, dimana kebanyakan dinegara berkembang pola
makan didominasi oleh makanan pokok dan sedikit produk hewani, nabati,
sayuran dan buah-buahan.

Ibu hamil dengan konsumsi keragaman makanan yang rendah lebih
cenderung mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil dengan skor
keragamanan makanan yang tinggi, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Kota Mekelle dan di Ghana, hal ini terjadi dikarenakan pada masa
kehamilan harus dianjurkan untuk makan makanan yang lebih beragam untuk
mengimbangi kebutuhan fisiologis normal janin dan ibu (Abriha et al., 2014).
Asupan zat besi yang rendah sering terjadi di negara-negara Sub-Sahara yang
terjadi dikarenakan tingginya konsumsi makanan nabati dibandingkan makanan
hewani yang mengakibatkan penyerapan usus dari zat besi apupun cenderung
berkurang akibat dari asupan fitat yang tinggi dari biji-bijian (Lindsay et al.,
2012).

Budaya memiliki pengaruh terhadap konsumsi pangan masyarakat
setempat. Ada beberapa jenis bahan pangan yang dianggap tabu oleh
masyarakat untuk dikonsumsi pada keadaan tertentu, seperti saat kehamilan.
Alasan yang diberikan oleh masyarakat hanya terbatas pada pengalaman dan
nasihat orang terdahulu yang sebagian besar tidak bersifat ilmiah. Budaya
terkait kehamilan seperti larangan untuk mengonsumsi pangan tertentu atau
pangan tabu pada ibu hamil dapat menyebabkan asupan zat gizi ibu tidak
mencukupi kebutuhan, padahal ibu hamil memerlukan berbagai zat gizi untuk
menjaga kesehatannya dan perkembangan janin. Adanya kepercayaan terhadap
pangan tabu sangat memengaruhi pemilihan jenis pangan yang akan dikonsumsi
oleh ibu hamil. Ibu hamil memerlukan makanan yang beragam, seperti susu,
buah, sayur, daging, ikan, kacang-kacangan, dan makanan pokok sehingga tidak
ada alasan untuk menghindari makanan tertentu selama masa kehamilan.

Di Indonesia sendiri kepercayaan mengenai pantangan makan masih

ditemui di beberapa masyarakat di daerah pedesaan, khususnya bagi kelompok
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resiko tertentu, seperti ibu hamil dan ibu menyusui. Di Desa Tambak dan Desa
Rapalaok ibu hamil dipantang mengonsumsi telur, ikan laut, nanas dan terong
karena dapat menimbulkan rasa panas pada perut, selain itu juga ibu hamil
dilarang mengonsumsi makanan pedas karena dapat membuat bayi sakit mata
Devy et al. (2013). Di Desa Senuro yang termasuk dalam wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Batu masih memiliki kepercayaan tabu makanan selama
kehamilan, ibu hamil di Senuro memiliki pantangan makan untuk tidak
mengonsumsi ikan berpatil seperti lele, patin, baung, sembilang, jambal roti dan
lain sebagainya. Adapun dengan alasan yaitu ASI ibu akan amis dan patilnya
dapat menyebabkan kesulitan pada saat melahirkan. Selain itu, ibu hamil di
Senuro memiliki pantangan makan buah nanas karena dipercaya dapat
menyebabkan keguguran.

Pengetahuan tentang pentingnya kebutuhan asupan gizi selama kehamilan
dan kaitan pantangan makanan dengan kandungan zat gizi didalam makanan
tersebut harus diberikan kepada Masyarakat luas, sehingga khususnya ibu hamil
dalam proses kehamilan tidak mengalami kekurangan zat gizi. Seperti contoh
diatas pantangan makan ikan berpatil selama kehamilan, misalnya ikan lele dan
jika dilihat dari segi komposisi zat gizi dalam 100 g ikan lele mengandung 18,2
g protein dan zat besi sebesar 5,3 mg (Apriyani, 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan ikan lele kaya akan protein dan zat besi yang tentunya sangat
penting dalam memenuhi kecukupan protein dan zat besi selama kehamilan.
Selain zat besi, protein juga dibutuhkan untuk mengatasi masalah anemia
selama kehamilan. Zat besi dan protein merupakan komponen penting dalam
pembentukan sel darah merah. Protein dalam sel darah merah disebut
hemoglobin dan memiliki fungsi sebagai pembawa oksigen dan karbondioksida
(Almatsier, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai
kebutuhan zat gizi, pemahaman tentang pantangan makanan serta keragaman
konsumsi pangan yang rendah terhadap kesehatan ibu hamil dan outcome
kelahiran, maka penelitian perlu dilakukan dengan tujuan menganalisis
pengaruh food taboo dan keragaman konsumsi pangan dengan anemia pada ibu

hamil.

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah masih tingginya angka anemia
pada ibu hamil di Kabupaten Ogan Ilir yang disebabkan berbagai faktor, salah
satunya faktor yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi pada ibu hamil.
Selain asupan zat besi yang bersumber dari suplemen, asupan zat besi pada ibu
hamil juga didorong dari asupan makanan, tetapi diberbagai daerah khususnya
perdesaan masih memiliki pantangan makanan yang nantinya dapat
memengaruhi asupan zat gizi ibu, selain itu juga masih kurangnya pengetahuan
ibu hamil akan makanan apa saja yang baik dikonsumsi selama kehamilan. Oleh
karena itu, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara food taboo
dan dietary diversity dengan kejadian anemia ibu hamil di Wilayah Kerja

Puskesmas Tanjung Batu?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis food taboo dan dietary diversity dengan kejadian anemia
ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Menganalisis karakteristik ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjung Batu
b. Menganalisis gambaran food taboo pada ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu
c. Menganalisis hubungan karakteristik ibu hamil dengan kejadian anemia
di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu
d. Menganalisis hubungan food taboo dengan kejadian anemia ibu hamil
e. Menganalisis hubungan dietary diversity dengan kejadian anemia ibu
hamil
f. Menganalisis faktor yang paling dominan pada kejadian anemia ibu

hamil
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu,

1. Sebagai bahan literatur pengembangan keilmuan dan teknologi tepat
guna.

2. Sebagai sumber informasi mengenai hubungan antara food taboo dan
dietary diversity dengan kejadian anemia ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu,

1. Masyarakat khususnya ibu hamil dapat lebih bijak memperhatikan
mengenai food taboo yang ada di lingkungan sekitar dan harus
mengonsumsi makanan yang beragam sehingga selama kehamilan
asupan gizi tercukupi dan bayi yang dilahirkan terhindar dari risiko
penyakit lainnya.

2. Sebagai masukan bagi pihak yang akan melanjutkan penelitian ini

ataupun melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Sasaran
Sasaran dalam penelitian ini adalah lbu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir.
1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu,
Kabupaten Ogan llir.
1.5.3 Lingkup Waktu
Studi ini akan dilakukan mulai bulan Oktober-Desember 2023.
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